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ABSTRACT

As one of the efforts to increase production of catfish culture, the Government of Tuban Regency launched the establishment
of The Integrated Catfish Cultivation Center Area (ICACA) in Merakurak Sub-District in 2018. The existence of ICACA makes
the program to increase catfish aquaculture more coordinated and increase production of catfish cultivation in Tuban
Regency. ICCCA not only has an impact on the aquaculture business in Merakurak District, but also in other sub-districts in
Tuban Regency. However, studies that explore the impact of ICACA on aquaculture in other areas are rarely reported. This
study analyzes the impact of the existence of ICACA on cultivation business in Tuban District in Tuban Regency. This study uses
a descriptive method with a mixed method approach (qualitative and quantitative). The results of this study indicate the
factors that are the impact of ICACA in Merakurak District on the development of catfish cultivation in Tuban District. Based
on the analysis carried out in this study, the implementation of ICACA in Tuban Regency, especially related to the effect of
ICACA on catfish cultivation in Tuban District, needs to be directed to the application of sustainable aquaculture based on the
empowerment of local community groups.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara dengan luas
wilayah perairan lebih dari 80 %. Kondisi ini
menjadikan Indonesia adalah salah satu Negara
yang memiliki potensi perikanan terbesar di dunia
(Badan Pusat Statistik, 2012; Kementrian Kelautan
dan Perikanan, 2012). Produksi perikanan Indonesia
yang terus meningkat adalah bidang akuakultur
(Bapennas, 2014, Kementrian Kelautan dan
Perikanan, 2012; Fidyandini et al, 2020). Wilayah
perairan darat Indonesia banyak dimanfaatkan
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sebagai lokasi budidaya perairan (Sri et al, 2019).
Komoditas perikanan budidaya tawar yang banyak
dikembangkan di Indonesia adalah ikan lele
(Sahuleka et al, 2020; Sudaryati et al, 2017; Yuniar
et al, 2021). Lele banyak dibudidayakan di wilayah
pedesaan maupun perkotaan.

Lele juga banyak dikembangkan di Indonesia
termasuk di Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur
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(Ekawati et al, 2021). Untuk bisa meningkatkan
usaha budidaya lele dalam mendukung program
peningkatan kesejahteraan masyarakat, Pemerintah
Kabupaten Tuban melalui Dinas Perikanan dan
Peternakan Kabupaten Tuban mencanangkan
Kawasan Sentra Budidaya Lele Terpadu (KSBLT) di
Kecamatan Merakurak. KSBLT dikembangkan
sebagai upaya untuk tidak hanya memadukan dan
mensinergiskan  bidang-bidang usaha dalam
budidaya lele  (pembenihan,  pendederan,
pembesaran, pengolahan), tapi juga budidaya lele
dengan kegiatan perekonomian rakyat di bidang
yang lain seperti peternakan dan pertanian.

Pengembangan KSBLT Kabupaten Tuban
sebenarnya tidak hanya diperuntukkan untuk
mengembangkan budidaya lele di Kecamatan
Merakurak, tapi juga di kecamatan-kecamatan lain
di Kabupaten Tuban. Pengembangan kawasan ini
didesain sebagai kawasan inti dalam
pengembangan budidaya lele secara terpadu. Oleh
karena itu, analisis dampak dari keberadaan KSBLT
untuk budidaya kecamatan lain akan memberikan
bahan evaluasi dan ide pengembangan yang sangat
bermanfaat. Studi analisis seperti ini akan
mempertajam pembahasan pengembangan
budidaya lele melalui pendekatan pengembangan
kawasan  sentra  akuakultur  berkelanjutan
(Sustainable Aquaculture). Hasil yang didapat juga
akan menjadi acuan penting dalam pengembangan
kegiatan kewirausahaan sosial berbasis potensi dan
karakteristik masyarakat lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak keberadaan KSBLT Kabupaten Tuban
kepada usaha budidaya di Kecamatan Tuban yang
bukan merupakan lokasi utama KSBLT. Kajian yang
dilakukan diarahkan untuk dapat menganalisis
berdasarkan prinsip dan prakter akuakultur
berkelanjutan terutama terkait dengan indikator
kesehatan ekosistem perairan sehingga dapat

meminimalisir  degradasi  ekosistem  perairan
(Nasichah et al, 2016, Kurniawan, 2019;
Rahmadhani et al, 2020). Berdasarkan hasil

penelitian ini, kegiatan pemberdayaan masyarakat
dan  keterlibatan  dalam  kegiatan  sosial
kemasyarakatan dapat mendukung pengembangan
aktivitas kewirausahaan perikanan budidaya dan
bidang usaha lainnya seperti yang ada pada KSBLT
Kabupaten Tuban.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Metode Pengambilan Data
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Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tuban,
Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur pada Mei
sampai Agustus 2021. Lokasi ini berjarak kurang
lebih 9.8 km dari lokasi Kawasan Sentra Budidaya
Lele Terpadu di Kecamatan Merakurak, Kabupaten
Tuban (Gambar 1). Metode yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan mixed method
(kuantitatif dan kualitatif). Pengumpulan data
dilakukan melalui deep interview, kuisioner dan
Focus Grup Discussion. Responden dari penelitian ini
adalah unsur pemerintah yang diwakili oleh Dinas
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Tuban,
pembudidaya lele di Kecamatan Tuban, pelaku
usaha pengolahan lele di Kecamatan Tuban dan
pemberdaya masyarakat di Kabupaten Tuban.

Gambar 1. Lokasi penelitian dan KSBLT Kabupaten
Tuban

Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui uji perbandingan
(independence t-test) dan uji kausalitas (analisis
regresi linier) dengan bantuan software STATA.
Berikut ini adalah analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini :

Pemahaman akan KSBLT

Tingkat pemahaman KSBLT dilakukan dengan
merumuskan indikator utama konsep KSBLT dari
informasi para stake holders. Pemahaman indikator
ini kemudian diujikan kepada pembudidaya lele di
Kabupaten Tuban dengan menetapkan standar
pemahaman berdasarkan skor yang diberikan (skor
3 dari skala 1 — 5 merupakan nilai batas harapan).
Hipotesa yang diujikan dalam uji untuk mengetahui
tingkat pemahaman pembudidaya lele terhadap
konsep KSBLT adalah:
- HO: p < 3 yang berarti tingkat pemahaman

dibawah harapan
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- H1:p > 3yang berarti tingkat pemahaman diatas
harapan

Sedangkan uji untuk mengetahui perbedaan respon

terhadap tingkat pemahaman pembudidaya akan

KSBLT (A) terhadap dampak didasarkan

pembudidaya (B) didasarkan pada hipotesa berikut

ini:

- HO: yA = pB yang berarti dampak yang dirasakan
sesuai harapan

- H1: A # pByang berarti dampak yang dirasakan
tidak sesuai dengan harapan

Pengaruh KSBLT terhadap usaha budidaya lele
Analisis pengaruh KSBLT didahului dengan
penentukan jenis pengaruh utama yang diukur
dalam penelitian berdasarkan informasi dan analisis
dari para stake holders. Tingkat pengaruh faktor-
faktor ini dianalisis dengan analisis regresi. Hipotesa
yang digunakan dalam uji pengaruh media
penyebaran dampak KSBLT (Pokdakan, Pondok
Pesantren, Jamaah Pengajian, Program Bantuan)
dan kondisi internal budidaya lele (Jumlah Kolam,
Jumlah Siklus, Lama menjadi pembudidaya, Usia
Pembudidaya, Penghasilan Pembudidaya) di
Kecamatan Tuban terhadap usaha budidaya lele di
Kecamatan Tuban adalah:
- HO: tidak ada pengaruh yang signifikan
- H1: ada pengaruh yang signifikan

Pengetahuan pembudidaya
pengelolaan air dan limbah
Analisis tingkat pengetahuan dilakukan setelah
menentukan indikator pengelolaan air dan limbah
yang seharusnya diketahui oleh pembudidaya
bedasarkan informasi dari stake holders terkait.
Pemahaman indikator ini kemudian diujikan kepada
pembudidaya lele di Kabupaten Tuban dengan
menetapkan standar pemahaman berdasarkan skor
yang diberikan (skor 3 dari skala 1 — 5 merupakan
nilai batas harapan). Hipotesa yang diujikan dalam
uji untuk mengetahui tingkat pemahaman
pembudidaya lele terhadap pengelolaan air dan
limbah adalah:
- HO: p < 3 yang berarti tingkat pemahaman
dibawah harapan
- H1:p > 3yang berarti tingkat pemahaman diatas
harapan
Sedangkan uji untuk mengetahui perbedaan
respon terhadap tingkat pemahaman pembudidaya
akan pengelolaan air dan limbah (C) pada
pelaksanaan pengelolaan air dan limbah (D)
didasarkan pada hipotesa berikut ini:

tentang

- HO: uC = pD yang berarti pelaksanaan sesuai
harapan

- H1: uC # uD yang berarti pelaksanaan tidak
sesuai dengan harapan

Pengaruh KSBLT terhadap pengeloaan air dan
limbah budidaya

Pengaruh kondisi terkait KSBLT terhadap
pelaksanaan pengelolaan air dan limbah budidaya
dianalisis untuk mengetahui dampak KSBLT
terhadap pelaksanaan Akuakultur Berkelanjutan
(Sustainable Aquaculture). Untuk menganalisis
dampak media penyebaran KSBLT (Pokdakan,
Pondok Pesantren, Jamaah Pengajian, Program
Bantuan) dan kondisi internal budidaya lele (jumlah
kolam, jumlah siklus, lama menjadi pembudidaya,
usia pembudidaya, penghasilan pembudidaya) di
Kecamatan Tuban terhadap praktek pengelolaan air
dan limbah budidaya di dilakukan dengan hipotesa
sebagi berikut:
- HO: tidak ada pengaruh yang signifikan
- H1: ada pengaruh yang signifikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman KSBLT

Kegiatan budidaya lele di Kabupaten Tuban
tidak hanya dilakukan di Kawasan Sentra Budidaya
Lele Terpadu (KSBLT) tapi juga di kecamatan lain
seperti Kecamatan Tuban (Gambar 2). Pengaruh
keberadaan terhadap usaha budidaya lele di
Kecamatan Tuban akan sangat dipengaruhi oleh
pemahaman pembudidaya lele di kecamatan
tersebut (Kunandi et al, 2012; Purwanti & Susilo,
2019). Hasil eksplorasi yang dilakukan dalam
penelitian ini  menunjukkan terdapat empat
karakteristik utama yang menjadi indikator dari
KSBLT, yaitu: 1) pembudidaya lele dikordinasikan
atau dihubungkan dalam rangkaitan kegiatan
akuakultur, 2) Usaha-usaha dalam budidaya lele
seperti pembenihan, pendederan, pembesaran dan
pengolahan didesain untuk besinergi, 3) program
pembangunan dan pemberdayaan budidaya lele
direncanakan dan dilakukan secara berkordinasi,
dan 4) usaha budidaya lele menjadi lebih
membutuhkan dan dibutuhkan oleh usaha di
dibang selain akuakultur. Berdasarkan indikator-
indikator ini, maka KSBLT secara umum dapat
didefinisikan sebagai kawasan pengembangan
budidaya lele yang dilakukan dengan memadukan
kegiatan-kegiatan dalam budidaya lele serta usaha



budidaya lele dengan usaha di bidang lain untuk
mengoptimalkan budidaya lele berbasiskan prinsip
akuakultur berkelanjutan (Sustainable Aquaculture).

Gamr(a) Kegiatan buidaya lele di Kecamatan
Merakurak (b) sebagai lokasi KSBLT dan di
Kecamatan Tuban, (c) Sosialisasi dan workshop di

lokasi KSBLT di Kecamatan Tuban

Analisis tingkat pemahaman pembudidaya lele
di Kecamatan Tuban dilakukan sebagai dasar untuk
mengetahui pengaruh KSBLT terhadap budidaya
lele yang mereka lakukan. Penilaian dilakukan
dengan mengkonfirmasi pemahaman
pembudidaya terhadap 4 indikator KSBLT. Hasil uji
t untuk satu sample (One-sample t-test)
menunjukkan nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05
(Tabel 1). Hasil ini mengindikasikan kalau kondisi
yang ada adalah tolak HO. Analisis ini menunjukkan
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kalau rata-rata tingkat pemahaman pembudidaya
lele di Kecamatan Tuban atas KSBLT diatas harapan.
Pembudidaya lele di Kecamatan Tuban juga dapat
memahami esensi dari KSBLT walaupun tidak
menjadi lokasi dari KSBLT.

Tabel 1. Hasil Analisis Tingkat Pemahaman KSBLT

Variable | (bs Vean  Std. Err.  3td. Dev.  [83% Conf. Interval]

I O 4604440 1234471 L 3T03414 4409775 4.970104

Mean = Mean(L) t= 13,7280

Hot mean = 3 degrees of freedm = i
Ha: mean ¢ 3 Ha: mean != 1 Ha: mean » 3

Pr(T < t] = 10000 (|7l ¥ I£l) = 0.0000 Pr(T » t) = 0.0000

Pengaruh KSBLT terhadap usaha budidaya lele
Pengaruh tingkat pemahaman pembudidaya
lele akan KSBLT terhadap usaha budidaya lele yang
mereka lakukan kemudian dianalisis dengan
menggunakan Uji t dua sampel (Tabel 2). Variabel
yang dibandingkan adalah tingkat pemahaman
pembudidaya (A) dan dampak yang pembudidaya
rasakan (B). Hasil analisis tersebut menunjukkan
kalau nilai p-value adalah 0.0000 (< 0.05) yang
menunjukkan  kondisi tolak HO. Hasil ini
mengindikasikan kalau dampak yang dirasakan
oleh pembudidaya lele di Kecamatan Tuban akan
adanya KSBLT di Kecamatan Merakurak masih
dibawah harapan.
Tabel 2. Hasil Analisis Untuk Dampak Keberadaan
KSBLT

Variable | Obs Mean Std. Err. Std. Dev. [85% Conf. Interval]

L 9 4.694444 1234471 .3703414 4.409773 4.979114

B | 9 3.569444 1613237 484571 3.19687  3.941919

combined | 18 4.131944 1683348 (7141843 3.776789 4,4871

diff | 1.123 2032938 . 6940326 1.535967

diff = mean(Z) - mean(B) t = 5.5338

Ho: diff = 0 degrees of freedom = 16
Ha: diff < 0 Ha: diff =0 Ha: diff » 0

Pr(T < t) = 1.0000 pr(lTl > [t]) = 0.0000 Pr(T > t) = 0.0000

Usaha budidaya lele di Kecamatan Tuban

memang terstimulasi dengan adanya KSBLT, hanya
saja dampak utama (peningkatan skala budidaya,
peningkatan hasil panen, kemudahan mendapatkan
sarana dan prasarana, efisiensi waktu budidaya,
efisiensi pakan (FCR) dan keberadaan program
pemerintah secara umum masih dibawah harapan.
Dampak utama yang dirasakan paling bermanfaat
dari keberadaan KSBLT adalah peningkatan skala
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budidaya dan ketersediaan tempat atau pihak
untuk belajar cara membudidayakan lele. Hasil-hasil
ini mengindikasikan kalau upaya-upaya untuk
mendorong perkembangan budidaya lele di
wilayah sekitar KSBLT perlu ditingkatkan sehingga
keberadaan KSBLT dapat lebih mendorong
perkembangan usaha budidaya lele di Kabupaten
Tuban secara keseluruhan.

Penelitian ini mengindikasikan kalau dampak
adanya KSBLT untuk budidaya lele di kecamatan
lain di Kabupaten Tuban terutama dimediasi oleh
keterlibatan pembudidaya lele dalam kegiatan
kelompok masyarakat. Hasil ini menunjukkan kalau
keterlibatan dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
di  Kabupaten Tuban dapat mendukung
pengembangan aktivitas kewirausahaan dan
program pemerintah. Faktor-faktor utama yang
teridentifikasi menjadi sarana penyebaran dampak
KSBLT  adalah  keterlibatan di  kelompok
pembudidaya ikan (Pokdakan), pengalaman
menempuh pendidikan di pondok pesantren,
keterlibatan dalam kelompok atau jamaah
pengajian dan akses untuk mendapatkan bantuan
program pemerintah terkait budidaya lele. Tingkat
dampak yang diberikan dari faktor-faktor ini juga
dianalisis dalam penelitian ini (Tabel 3).

Tabel 3. Analisis Perbandingan Faktor yang
Memfasilitasi Penyebaran Dampak KSBLT
Source | ss daf MS Number of obs = 9

F (3, 3)
Prch > F
R-squared

Adj R-squared
.234809028 Root MSE

0.22
0.8807
0.1152
-0.4157

.37655

.216435185 3

| -072145082
Residual | 1.66202704 5
|

-332407407

1.87847222

B Ceoef. std. Err. t Brltl [95% Conf. Interval

Pokdaka n

Ya .1898148 .4368363 0.43 0.682 -.0331102 1.31274

Mondek_n

¥a .2777778 .4707493 0.58 0.581 -.932321% 1.487877

-.0833333  .4076808  -0.20 0.846 -1.13131 .9646437

Bantuan n
¥a

_cons

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| 0 (omitted)
| 3.481481 2828851 12.31  0.000

2.754302 4.208661

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan kalau
p-value untuk semua variabel diatas 5%. Hasil ini
mengindikasikan kalau antara semua faktor utama
yang menjadi jalan penyebaran dampak KSBLT
(Pokdakan, Pesantren, Pengajian, Bantuan
Pemerintah) memberikan pengaruh yang relatif
sama dalam menyebarkan dampak keberadaan
KSBLT bagi pembudidaya lele di Kecamatan Tuban.
Fenomena menarik yang diungkap dalam penelitian
ini adalah media yang dirasakan memberikan
pengaruh lebih dari dari yang lain adalah kedekatan
dengan pondok pensantren, keterlibatan dalam
Pokdakan dan keberadaan bantuan pemerintah.

Hasil ini mengindikasikan kalau dalam induksi
teknologi dan peningkatan kewirausahaan sosial
terkait usaha budidaya lele di Kabupaten Tuban,
strategi terbaik yang bisa dilakukan adalah
memperkuat bantuan program pemerintah yang
disalurkan melalui kelompok usaha dan pondok
pensantren  sebagai motor  pemberdayaan
masyarakat.

Dampak KSBLT di Kecamatan Merakurak kepada
pembudidaya ikan juga dipengaruhi dari kondisi
internal usaha budidaya lele di Kecamatan Tuban.
Kondisi internal yang menjadi faktor utama dalam
medorong pembudidaya lele di Kecamatan Tuban
untuk menerima dampak dari keberadaan KSBLT
adalah jumlah kolam, jumlah siklus budidaya per
tahun, lama menjadi pembudidaya lele, usia
pembudidaya dan penghasilan pembudidaya.
Tingkatan dampak yang diberikan dari faktor-faktor
ini dalam mendorong penyebaran dampak KSBLT
dianalisis dalam penelitian ini (Tabel 4).

Tabel 4. Analisis Tingkatan Pengaruh Faktor Internal
Budidaya Terhadap Dampak KSBLT

Number of obs = 7
F (3, )= 0.14
Prob > F 0.9534
R-squared 0.4198
2dj R-squared = -2.4807
Root MSE 98021

Source | 55 df Ms

Model | .695431790 5 .13008636
Residual | .360818201 1 .960816201

Total | 1.63625 6 .276041667

[95% Conf. Interval

3.143546
7.208482
14.68927
1.636734

B | Coef. 5td. Err. t Pt

0639432
-.0714796
-.0481122
.0231203

24237 0.27  0.831
5729454 -0.12 0.921
1.159936  -0.04 0.973
.1269943 0.18  0.885
(cmitted)

1.95%-07  -0.02 0.988
4.871411 0.51  0.698

-3.01365¢
-1.351441
-14.78748
-1.59049¢

JumlahBolam
Siklus
Lama

Uzia

Usia
Penghasilan
cona

-3.70e-09
2.398404

-2.48e-08
-56.95741

2.47e-086
61.73441

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan kalau p-
value untuk semua variabel di atas 5%. Hal ini
mengindikasikan kalau semua faktor
mempengaruhi tapi tidak faktor yang
memberikan pengaruh lebih signifikan dari yang
lain. Faktor-faktor internal budidaya lele yang
teridentifikasi dalam penelitian ini secara simultan
memberikan pengaruh terhadap penyebaran KSBLT
pada pembudidaya lele di
Merakurak yang menjadi

ada

Kecamatan
KSBLT. Hasil
mengindikasikan kalau
banyak jumlah kolam yang dimiliki pembudidaya
lele, maka dampak KSBLT semakin meningkat. Jenis
usaha yang paling merasakan dampak dari adanya
KSBLT adalah usaha pembenihan.

luar
lokasi

penelitian ini semakin



Pengetahuan Pembudidaya
Pengelolaan Air dan Limbah
Pada prinsipnya penetapan KSBLT adalah upaya
dari pemerintah  Kabupaten Tuban untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
program Akuakultur Berkelanjutan (Sustainable
Aquaculture). Dari eksplorasi yang dilakukan,
indikator utama penerapan Akuakultur
Berkelanjutan selain aspek keuntungan budidaya
lele adalah aspek kelestarian lingkungan. Fokus
utama dalam aspek kelestarian lingkungan ini
adalah pengelolaan air dan limbah budidaya.
Tingkat pemahaman pembudidaya lele akan
pengelolaan air dan limbah budidaya setelah ada
KSBLT dianalisis dalam penelitian ini (Tabel 5).
Pemahaman yang menjadi fokus analisis adalah
Dissolved Oxygen (DO), suhu air, pH, pemantauan
dan pergantian air kolam, jumlah dan kondisi
limbah dan manajemen pakan.
Tabel 5. Analisis Capaian Tingkat Pemahaman
Pembudidaya Lele Terhadap Pengelolaan Air dan
Limbah

Mengenai

Variable | Obs Mean  5td. Err. 5td. Dev. [93% Conf. Interval

0cé | b 344448 503077 109231 228437 4.E04542

nean = mean(QCE) t= 0.8833

Ho: mean = 3 degrees of freedom = i

Ha: mean » 3
Br(T » t) = 0.2014

Ha: mean != 3
Pr(IT] » [t]) = 0.4028

Ha: mean ¢ 3
Pr(T < t) = 0.7486

Analisis pada Tabel menunjukkan kalau skor
rata-rata pemahaman adalah 3.4 dimana T > t =
0.201. Hasil ini menunjukkan kalau tingkat
pemahaman pembudidaya lele di Kecamatan Tuban
tentang pengelolaan air dan limbah dalam tahap
cukup. Pembudidaya dapat memahami prinsip-
prinsip dasar pengelolaan air dan limbah tapi belum
dapat menerapkan sepenuhnya pengetahuan
tersebut dalam usaha budidaya yang dilakukan.
Salah satu indikasi dari hal ini adalah masih
jarangnya instalasi pengolahan limbah budidaya
yang dipunyai pembudidaya lele. Pengaruh tingkat
pemahaman terhadap pelaksanaan pengelolaan air
dan limbah dianalisis dalam penelitian ini (Tabel 6).
Hasil analisis yang didapat menunjukkan nilai p-
value diatas 5% yang berarti pemahaman yang ada
belum dapat dengan optimal mendorong
pelaksanaan pengelolaan air dan limbah sebagai
bagian dari praktek Akuakultur Berkelanjutan.
Walaupun para pembudidaya lele menyadari
potensi dampak negatif limbah budidaya untuk
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kesehatan lingkungan, tingkat keuntungan usaha
budidaya lele belum dapat mendukung penerapan
instalasi pengolahan limbah ini.

Tabel 6. Hasil Analisis Pengaruh Tingkat
Pengetahuan Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan
Air dan Limbah

Variable | Obz Mean Std. Err.  Std. Dev.  [93% Conf. Interval]

9 4

cl 1689636
D | 9 4.055556

.2635231

.5068969
.7905694

3.6103e5
3.44787

4.380635
4.663241

combined | 18 4.027778 .1519939 .6448641 3.707084  4.348461

diff | -.0353336 .3130397 -.71817 .6080589

diff = mean(C) - mean(D) t = -0.177%
Ho: diff = degrees of freedom = 16

Ha: diff < 0
Pr(T < t) = 0.4307

He: diff = 0
Br(|T| > [t]) = 0.8614

Ha: diff > 0
Pr(T > t) = 0.5693

Pengaruh KSBLT Terhadap Pengelolaan Air dan
Limbah

Media utama dalam mendorong penyebaran
pengaruh KSBLT di Kecamatan Merakurak pada
usaha budidaya lele di Kecamatan Tuban adalah
keterlibatan dalam Pokdakan, hubungan dengan
Pondok Pesantren, keikutsertaan dalam jamaah
pengajian dan akses ke program bantuan
pemerintah. Pengaruh media ini terhadap
pengetahuan dan kesadaran akan Akuakultur
Berkelanjutan terutama pengelolaan air dan limbah
budidaya juga dianalisis dalam penelitian ini (Tabel
7). Analisis pada Tabel 7 menunjukkan kalau nilai p-
value semua variabel diatas 5%. Hasil ini
mengindikasikan kalau kondisi yang ada adalah HO
yaitu semua media memberikan pengaruh yang
sama. Hal ini berarti dalam penyebaran kesadaran
pengelolaan air dan limbah budidaya antara semua
media penyebaran dampak KSBLT memberikan
pengaruh yang relatif sama.

Pemahaman pembudidaya lele di Kecamatan
Tuban yang berada tingkatan cukup belum bisa
sepenuhnya mendorong pembudidaya lele
menerapkan kondisi ideal pengelolaan air dan
limbah sesuai dengan prinsp-prinsip Akuakultur

Berkelanjutan.  Untuk  dapat  meningkatkan
penerapan  Akuakultur  Berkelanjutan  untuk
kesejahteraan masyarakat, diperlukan usaha
peningkatan kesadaran dan penerapan

pengelolaan air dan limbah budidaya seiring
dengan upaya peningkatan keuntungan usaha baik
melalui intensifikasi maupun diversifikasi produk
olahan lele.
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Tabel 7. Analisis Pengaruh Media Penyebaran KSBLT
Terhadap Pengelolaan Air dan Limbah

S5 df M3 Number of cbs = 9
F {3 5) = 2.02
Preb > F = 0.2295

Source

Model
Residual

2.74074074 3
2.25082592¢ 5

.513530247
.451851852 R-squared = 0.5481
Adj R-squared = 0.2770

Root MSE = .6722

Total 5 :} .625

D Coef. std. Err. t Bxltl [95% Conf. Interval]

Pokdaka_n

Ya -.5185183 .5093098 -1.02 0.355 -1.827741 .7907039

Mondok_n

Ya .9444444 .5488484 1.72 0.146 —.4664153 2.355304

Jamaah_n

Ya .6333333 .4753167 1.75 0.140 —.388507 2.055174

Bantuan_n
¥a
_cons

[} (omitted)

3.648148 -3268168 11.06 0.000 2.800327 4.495969

Pengaruh kondisi internal pembudidaya lele di
Kecamatan Tuban yang ikut mendorong
penyebaran dampak KSBLT (jumlah kolam, jumlah
siklus budidaya per tahun, lama menjadi
pembudidaya, usia pembudidaya dan penghasilan
budidaya) juga dianalisis hubungannya dengan
pengelolaan air dan limbah budidaya juga dianalisis
di penelitian ini (Tabel 8). Hasilnya menunjukkan
kalau nilai p-value utk semua variabel di atas 5%.
Hasil ini mengindikasikan kalau dalam memberikan
pengaruh kepada pengelolaan air dan limbah
budidaya kesemua kondisi internal pembudidaya
memberikan pengaruh yang relatif sama. Faktor
yang memberikan dampak peningkatan adalah
lama menjadi pembudidaya dan usia pembudidaya.
Hasil ini mengindikasikan kalau penerapan
pengelolaan air dan limbah banyak bergantung
pada tingkat pengalaman dan kesadaran para
pembudidaya lele.

Tabel 8. Analisis Pengaruh Faktor Internal
Pembudidaya Terhadap Pengelolaan Air dan
Limbah

Seurce | 55 di M3 Number of obs = 1

+ F (5 1) = 0.04

Medel | .568135844 .113627169 Preb » F = 0.9965

Residual | 3.06678479 3.06678479 R-squared = 0.1563

+ Adj R-squared = -4.0622

Tetal | 3.63482063 € .605820106 Root MSE = 17512

D Coef.  Std. Err. t Pl [95% Conf. Interval]

-.02008%
-.2939068
.7516985
.0934243
-4,03e-08

. 3832855

.4330118 0,05 0.970
1.023808  -0.28 0.822
2.072311 0.3 0.778
.2268848 0.4 0,751
e-07  -0.14 0.910
8.345823 0.05 0.9

JumlahFolam |
Siklus |

Lama |

Usia |
Penghasilan |
_cons |

-105.6604

106.427

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis dampak keberadaan
Kawasan Sentra Budidaya Lele Terpadu (KSBLT)
Kabupaten Tuban di Kecamatan Merakurak
terhadap usaha budidaya lele di Kecamatan Tuban.
Hasil penelitian ini menunjukkan usaha budidaya
lele di Kecamatan Tuban terstimulasi dengan
adanya KSBLT. Dampak utama yang ada adalah
peningkatan skala budidaya, peningkatan hasil
panen, kemudahan mendapatkan sarana dan
prasarana, efisiensi waktu budidaya, efisiensi pakan
(FCR) dan keberadaan program pemerintah, hanya
saja dampak-dampak ini secara umum masih belum
optimal. Faktor-faktor utama yang teridentifikasi
menjadi sarana penyebaran dampak KSBLT adalah
keterlibatan di kelompok pembudidaya ikan
(Pokdakan), pengalaman menempuh pendidikan di
pondok pesantren, keterlibatan dalam kelompok
atau jamaah pengajian dan akses untuk
mendapatkan bantuan program pemerintah terkait
budidaya lele. Dampak KSBLT di Kecamatan
Merakurak kepada pembudidaya ikan juga
dipengaruhi dari kondisi internal usaha budidaya
lele di Kecamatan Tuban seperti jumlah kolam,
jumlah siklus budidaya per tahun, lama menjadi
pembudidaya lele, usia pembudidaya dan
penghasilan  pembudidaya. Kondisi internal
pembudidaya memberikan pengaruh yang relatif
sama terhadap dampak KSBLT. Hasil ini
mengindikasikan kalau penerapan pengelolaan air
dan limbah banyak bergantung pada tingkat
pengalaman dan kesadaran para pembudidaya lele.
Berdasarkan hasil penelitian ini, keterlibatan dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan di Kabupaten
Tuban dapat mendukung pengembangan aktivitas
kewirausahaan dan program pemerintah seperti
yang ada pada KSBLT Kabupaten Tuban.
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